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PENDAHULUAN

Pengabdian Masyarakat Berbasis Potensi (PMBP) adalah salah satu dari tiga unsur Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat,
kegiatan ini lebih mengutamakan kepada aktivitas nyata yang dilakukan oleh mahasiswa,
sehingga keberadaannya di tengah masyarakat dapat memberikan manfaat, khususnya warga
masyarakat maupun lembaga pendidikan yang berada di lokasi PMBP. Hal ini juga didukung
dengan Peraturan pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentang pendidikan tinggi mengarahkan
pengembangan perguruan tinggi pada kemampuan menyelenggarakan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu kegiatan
penting bagi civitas akademika sebagai tenaga fungsional akademik baik untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan, maupun memecahkan masalah.Tujuan utama Pengabdian Masyarakat
Berbasis Potensi (PMBP) adalah mengembangkan kepribadian mahasiswa "Personality
Development’, adapun salah satu unsur penunjang untuk mewujudkannya adalah
pengembangan segi persepsi, kognisi dan sikap mahasiswa terhadap masyarakat
(lingkungannya) selain itu, tujuan Pengabdian Masyarakat Berbasis Potensi (PMBP) adalah
mendekatkan lembaga pendidikan dengan masyarakat, sehingga perguruan tinggi dapat
membantu pemerintah dalam mempercepat gerak pembangunan dan mempersiapkan kader-
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kader pelaku pembangunan yang berkualitas begitu pula diharapkan mahasiswa mampu
membantu secara nyata dalam hal pendidikan.

Kegiatan PMBP (Pengabdian Pada Masyarakat Berbasis Potensi) yang dilaksanakan oleh
mahasiswa adalah salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada lingkungan masyarakat
adalah pada kegiatan program Pengabdian Masyarakat Berbasis Potensi (PMBP) dimana
mahasiswa dituntut untuk mampu berinteraksi, bersosialisasi, dan direalisasikan dengan
kehidupan dilingkungan masyarakat dengan menerapkan disiplin ilmu yang dimiliki pada
lingkungan masyarakat di wilayah tertentu atau dalam suatu tempat. Kegiatan ini dilaksanakan
sebagai salah satu tujuannya agar meningkatkan dan mengembangkan keterampilan, sikap, dan
pengetahuan mahasiswa sehingga dapat memiliki keberanian dan kemampuan dalam
berinteraksi dengan masyarakat secara langsung dan menjadikan pengalaman vyang tidak
pernah didapatkan dibangku perkuliahan dalam bidang pendidikan juga dapat mempersiapkan
dan membina kemampuan khususnya berdasarkan keilmuan yang dimiliki juga dapat
menyumbangkan pemikiran yang membangun, sehingga mahasiswa dituntut untuk berperan
aktif dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Kegiatan PMBP ini melibatkan
mahasiswa dengan melaksanakan kegiatan PMBP, mahasiswa dapat meningkatkan kesadaran
sosial dan kepedulian terhadap masyarakat. Mengembangkan keterampilan dan kemampuan
dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kegiatan PMBP ini juga dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
dalam bekerja sama dan berinteraksi dengan masyarakat, meningkatkan kemampuan dalam
menganalisis masalah dan menemukan solusi yang tepat, mengembangkan kemampuan dalam
mengelola kegiatan dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, kegiatan PMBP dapat
menjadi pengalaman yang berharga bagi mahasiswa dan membantu mereka untuk menjadi
lulusan yang berkualitas dan siap untuk berkontribusi dalam masyarakat.

Sebelum dilangsungkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kami berkoordinasi
terlebih dahulu ke kantor Kelurahan Bandungrejosari dan kepala RT-RW setempat. Hasil dari
pendekatan dengan Bapak Lurah Bandungrejosari dan kepala RT01-RWO03 di dusun Kematren I,
dalam pertemuan bersama Pak Rt dan Rw kami mendapatkan laporan bahwa upaya untuk
meningkatkan SDM anak generasi muda sangat perlu diupayakan dan dilaksanakan. Sebagai
sesama makluk sosial yang saling membutuhkan uluran tangan dari orang lain agar dapat
berkembang maka dibutuhkan pembinaan, pengajaran dan pelatihan yang baik guna
merealisasikan potensi dan kemampuan yang mumpuni menjadikan anak-anak didik yang cerdas
berbudi luhur dan berakhlak baik. Selain itu pula dalam tindakan observasi di wilayah tersebut
kami menemukan ada beberapa fasilitas umum masyarakat seperti sumber pencahayaan yang
tidak layak digunakan dari tiang lampu jalan yang karatan dan bola lampu tidak berfungsi.
Dalam keputusan bersama akan diberlakukan pengerjaan tersebut dengan upaya agar berfungsi
serta memenuhi kelayakan, kenyamana dan keamanan dari masyarakat setempat.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan PMBP adalah metode Partisipatif
dan Kolaboratif. Metode ini melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dan mahasiswa dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Dengan demikian, kegiatan PMBP dapat lebih
efektif dan berkelanjutan, serta dapat meningkatkan kesadaran sosial dan kepedulian
masyarakat. Metode partisipatif dan kolaboratif juga dapat membantu mahasiswa untuk: (1)
Mengembangkan kemampuan dalam bekerja sama dan berinteraksi dengan masyarakat penting
untuk fokus pada peningkatan keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan membangun
hubungan yang positif kepada setiap warga Kemantren Il Rt 01 Rw 03 Kelurah Bandungrejosari,
Kecamatan Sukun, Kota Malang. Dengan latihan dan kesabaran, kemampuan bekerja sama dan
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berinteraksi dengan masyarakat akan semakin terasah dan membawa manfaat positif dalam
berbagai aspek kehidupan. (2) Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis masalah dan
menemukan solusi yang tepat tengah dihadapi dalam masyarakat dengan memahami masalah
secara mendalam, mengumpulkan informasi relevan, mempertimbangkan berbagai solusi, dan
yang terpenting adalah melatih keterampilan pemecahan masalah secara konsisten terlebih
khusus menemukan solusi yang tepat dalam pengembangan bimbingan belajar (bimbel) untuk
anak SD di wilayah Kemantren Il Rt 01 Rw 03, penting untuk menerapkan pendekatan yang
berpusat pada siswa dan menggunakan strategi pembelajaran yang efektif. Fokus pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui pembelajaran
berbasis masalah dan diskusi kelompok akan sangat membantu. Dengan menerapkan
pendekatan yang berpusat pada siswa dan strategi pembelajaran yang efektif, bimbel dapat
menjadi wadah yang lebih baik bagi anak-anak SD untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, serta mencapai potensi terbaik mereka.

(3) Mengembangkan kemampuan dalam mengelola kegiatan dan tanda jasa yang tersedia di
dalam masyarakat dengan melibatkan proses pemberdayaan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian, partisipasi, dan kesejahteraan masyarakat. Ini melibatkan
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan masyarakat untuk mengidentifikasi
masalah, memanfaatkan potensi, serta mengambil bagian aktif dalam pembangunan, dengan
adanya beberapa perbaikan lampu jalan dan pengecatan tiang lampu yang berada di wilayah
RT 01 dusun Kemantren Il Tujuan akhir dari pengembangan kemampuan dalam mengelola
kegiatan dan tanda jasa di masyarakat adalah untuk menciptakan masyarakat yang mandiri,
sejahtera, dan mampu mengelola potensi secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari Kegiatan Pengabdian Masyarakat Berbasis Potensi atau PMBP Universitas Insan
Budi Utomo Malang dilaksanakan pada tanggal 10 April - 7 Juni 2025 dengan selang waktu
terlaksana dalam 2 bulan. Program PMBP ini merupakan wujud nyata implementasi Tri Dharma
perguruan tinggi kepada mahasiswa agar dapat terjun langsung kepada masyarakat dan
mengimplementasikan diri dan mendedikasikan kepada masyarakat maupun satuan Pendidikan.
Tabel 1. Jadwal Kegiatan

Hari kegiatan Kegiatan vang dilaksanalan

Sabtu dan Minggu ke-1 Mahasiswa pmbp melakukan pendekatan dengan Bapak Lurah dan Pak Rt
01ldan Rw 02 Kemantren || sekaligus meminta izin, serta melakukan
aobservasi padalingkungan masyarakat setempat

Labtu dan Minggu Ke-2 Mahasiswa Pmbp di perken. an oleh pak Rt kepadawarga sekitar Rt
terkait dilangsungkannya kegiatan Pmbp dan program kerja yang
dipaparkan para mahasiwa pmbp selama kegiatan pmbp bedangsung

Sabtu danMingsu Ke-3 Mahasiwa bergotong royong membatu masyarakat setempat
membersihikan lingkung sekitar [ mengambil sampah, perbaikan selokan
dil} rutinitas bimbel setiap sorenya

Labtu dan Minggu Ke-4 Mahasiswa membeli cat serta melangsungkan pengecatan tiang lampu
yang berkarat dalam jumlzah 20 puluhan lebih yang dilangsung dalam 2

ZU pengerjaan serta rutinitas bimbel setiap sorenya

shasiswadan lbu Pkk melangsung Kegiatan senam pagi dan malanjutkan
kegiatan pengecatan tiang lampu serta rutinitas bimbel sore

Sabtu dan Mingsu Ke-5

Sabtu dan Minggu ke-& Mahasiswadan lbu Pkk melangsungkan kegiatan senam pagi, bergotong
royong bersama parawarga membersersihkan lingkungan rt dan
perbaikan tempat sampah yang rusak, memperbaiki tiang lampu yang
bermasalzh dan menganti bola lampu yang rusak, melangsungkan
kegiatan pengenal pemaianan trrdisioanal kepadaanak serta rutinitas

Sabtu dan Mingsu ke-7 'r:‘lghhz '.;;n:l;n lbu Pkk beserta parawarga melangsungkan senam pasgi,
melakukan kegiatan permainan tradisional kepada anak sertarutinitas
bimbe! di sore hari

Labtu dan Minggu Ke-8 Perpisahan dengan Pak Rt dan Rw beserta jajaranya, warga dusun
Kemantren |, berfoto dengan warnga s emberikan plakat dan
cenderamata kepada Pak Rt dan Rw sebagai tanda perpisahan.
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Pelaksanaan PMBP di kemantren 2 RT 01 RW 03 Bandungrejosari, Sukun, kota Malang
diawali dengan pengajuan surat izin di Kelurahan kemudian ke pihak RW dan RT serta
melakukan tindakan observasi awal ke wilayah tersebut guna mengetahui program kerja yang
akan dilaksanakan selama 2 bulan kedepan. Setelah menyerahkan berkas terkait kegiatan PMBP
kepada pihak yang berwajib di wilayah tersebut dan disetujui serta di terima untuk
melaksanakan kegiatan PMBP di wilayah yang sudah ditentukan itu.

Kegiatan PMBP di kemantren 2 RT 01 RW 03 Bandungrejosari, Sukun, kota Malang
terjadwal dengan pertemuan 2 kali dalam seminggu pada hari sabtu dan minggu dengan
program kerja utama yaitu bimbingan belajar bahasa Indonesia (literasi), pelatihan dan jasa.

Program bimbingan belajar dilaksanakan pada pertengahan bulan April - akhir Mei
disetiap minggunya kami melakukan rutinitas tentang pentingnya literasi melalui bimbingan
belajar bahasa Indonesia oleh beberapa anggota kelompok PMBP.

Gambar 1. Proses Bimbingan Belajar di Mushola

Selanjutnya untuk kegiatan pelatihan tentang permainan tradisional dilaksanakan pada akhir
masa kegiata karena berhubung ada beberapa program kerja yang sangat memakan waktu dan
tenaga dari kelompok kami demikian pula kendala yang dialami seperti cuaca tidak mendukung
serta kehadiran yang tidak pasti dari anak-anak, sehingga diputuskan untuk dilaksanakan pada
akhir masa kegiatan.

Gambar 2. Permainan Tradisional
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Dalam tinjauan observasi yang diberlakukan oleh mahasiswa ke wilayah tersebut dengan
hasil yang didapat berupa fasilitas umum masyarakat jauh dari kata memadai, dimana sumber
pencahayaan yang sudah tidak layak digunakan Dari fasilitas tiang lampu jalan yang mengalami
karatan, bola lampu yang sudah tidak berfungsi juga melakukan kerja bakti bersama warga
setempat.

Gambar 3. Kerja Bakti bersama masyarakat
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Mahasiswa melakukan kegiatan pembelian dan pengecatan tiang lampu dalam kegiatan
PMBP bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan estetika masyarakat. Kegiatan ini
juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan dan
perawatan fasilitas umum. Selain itu, kegiatan ini dapat menjadi contoh bagi masyarakat
tentang pentingnya kerja sama dan gotong royong dalam memelihara lingkungan.

Pada akhirnya planning yang diputuskan bersama untuk menjalankan kegiatan tersebut
dengan upaya agar fasilitas layak digunakan kembali, walau belum sepenuhnya sesuai dengan
ekspektasi dan kenyamanan masyarakat setempat secara baik dan layak adanya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa PMBP telah berhasil
meningkatkan hubungan kekeluargaan dan tali silaturahim antara mahasiswa dan warga
masyarakat. Program-program vyang dilaksanakan, seperti bimbingan belajar, pelatihan
berbasis permainan tradisional, dan kegiatan berbasis jasa, telah memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat di wilayah Kemantren Il RT 01 RW 03 Kelurahan Bandungrejosari, Kecamatan
Sukun, Kota Malang dan membantu meningkatkan kualitas hidup mereka. Kegiatan PMBP telah
membuktikan bahwa aplikasi ilmu yang dipelajari dapat menjadi lebih berarti dan berdampak
positif bagi masyarakat. Kerjasama antara mahasiswa dan warga masyarakat sangat penting
dalam kesuksesan program PMBP. Dengan demikian, kegiatan PMBP dapat menjadi contoh yang
baik bagi kegiatan pengabdian masyarakat lainnya dan dapat meningkatkan kesadaran sosial
dan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat.
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